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ABSTRAK

Waulan, Roro Ajeng Olga Dewi. 2018. Implementasi Program Pembelajaran Camp
Qur’an dalam Kegiatan 7ahfiz al-Qur’an (Studi Kasus di Kelas Takhassus
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo Tahun
Ajaran 2017/2018). Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. pembimbing,
Nur Kolis, Ph.D..
Kata Kunci: Camp Qur’an, Tahfiz al-Qur’an, Takhassus
Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Untuk mempersiap gserta didik menjadi anggota masyarakat

pijakan yang harus ditempuh ialdh*depeampcaratgemahami kitab sucinya, yaitu a/-
Qur’an. Namun, pada saat ini 1 k yang kurang memahami kitab
suci al-Qur’an, lebih-lebih d . Untuk itu, dibutuhkan usaha
untuk mempelajarinya, sala iendirikan lembaga pendidikan
yang berbasis a/-Qur’an. Sebé oleh PPTQ “Qurrota A’yun”.

iti j an latar belakang pelaksanaan
akhassus, (2) mendeskripsikan
vada kelas takhassus, dan (3)
glkatan kualitas hafalan siswa di

program pembelajaran camp
pelaksanaan program pemb
mendeskripsikan hasil da
Penelitian ini termas an menggunakan pendekatan
kualitatif. Metode wawancara, dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan datanya. Anali a gunakan reduksi data, display
data dan pengambilan kesim atau 1. S@@angkan pengecekan keabsahan
elakang pelaksanaan program

data digunakan teknik trlangu
a%ﬁ urrota A’yun” Ponorogo, yaitu untuk

Hasil penelitian menun

camp Qur’an yang dllakukan ole

menambah jumlah hafalan a/-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota
A’yun”. Yang awalnya satu tahun dengan target 2 juz, dengan diadakan program
pembelajaran camp Qur’an ini menambah jumlah hafalan dengan target satu tahun 10
juz serta sebagai sarana anak didik agar lama berinteraksi dengan a/-Qur’an, (2)
Pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an ini diawali dengan mengetes anak
didik dalam menghafal a/-Qur’an, setelah itu dikelompokkan sesuai tingkat
menghafal a/-Qur’an, kemudian memberikan pengalaman belajar dan lain
sebagainya, (3) Implikasi dari program pembelajaran camp Qur’an dalam
peningkatkan kualitas hafalan a/-Qur’an ini, anak didik yang mengikuti program
pembelajaran camp Qur’an dalam jumlah hafalan barunya lebih banyak dari yang
tidak mengikuti camp Qur’an dan juga terkait kelancaran dalam makharijul huruf,
panjang pendek dan tajwidnya berbeda dengan yang tidak mengikuti camp Qur’an.




LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi atas nama saudara;

Nama -
NIM :
Jurusan :
Fakultas :
Judul Penelitian 3

Roro Ajeng Olga Dewi Wulan

: 210314032

Pendidikan Agama Islam

+ Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBELAJARAN
CAMP QUR’AN DALAM KEGIATAN TAHFIZ AL-
QUR’AN (Studi Kasus di Kelas Takhassus Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur'an “Qurrota A’yun” Ponorogo
Tahun Ajaran 2017/2018)

Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji dalam ujian munagasah

Pembimbing

Ponorogo, 09 Mei 2018

Nur Kolis, Ph.D.
' NIP. 197106231998031002

Mengetahui,
Ketua
Jurusan Pendtdlhn Agama [slam

dan IImu l(eguruan

- foni, M.Pd.L
L66252003121002



2

KEMENTERIAN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PONOROGO

PENGESAHAN
Skripsi atas nama saudara:
Nama : Roro Ajeng Olga Dewi Wulan
NIM : 210314032
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Judul Penelitian  : IMPLEMENTASI PROGRAM PEMBELAJARAN
CAMP QUR’AN DALAM KEGIATAN TAHFIZ
AL-QUR’AN (Studi Kasus di Kelas Takhassus
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an “Qurrota
A’yun” Ponorogo Tahun Ajaran 2017/2018)
Telah dipertahankan pada sidang munaqasah di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo pada:

Hari : Kamis
Tanggal : 05 Juli 2018
dan telah diterima sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana
i Pendidikan Agama Islam, pada:
Hari iasanys
Tanggal . 12 Jubi 2018

12 Juli 2018

akultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
bama Islam Negeri Ponorogo

Tim Penguiji: \ ' (M
1. Ketua Sidang : Dr. Muhammad Thoyib, M.Pd ( ;: )
2. Penguji I : Dr. Ju’subaidi, M.Ag (

3. Pengujill  : NurKolis, Ph.D T M
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah wadah perkembangan teknologi dan informasi,

yangmana pendidikan merupakan pze ntuk mempengaruhi siswa agar mampu

menyesuaikan diri sebaik laplimgkungannya, dengan begitu akan

adanya perubahan dalam hidupan masyarakat.' Dengan
demikian pendidikan sang upan, tanpa adanya pendidikan
seorang anak tidak akan bi

Pendidikan juga ancat penting dalam rangka
mencerdaskan kehidupar lam Undang-Undang Nomor
20 tahun 2003 bab I pasa mum, bahwa pendidikan adalah

“usaha sadar dan terenc@fia suasana belajar dan proses

pembelajaran agar pesertaEI dHikHsg‘-cla% 'a'ﬁ!tﬁi n%ngembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,

2
bangsa, dan negara.”

" Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 79.

2 http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th 2003.pdf
(diakses pada hari Rabu 11 Juli 2018)



Untuk mengembangkan potensi peserta didik, maka perlulah
mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memahami dan
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama, yang termuat dalam Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 bab VI pasal 30 ayat 2 bagian ke sembilan tentang
pendidikan keagamaan, yaitu “berfungsi sebagai mempersiapkan peserta didik

menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaran

agamanya dan/ atau menjadi a itu sebagai satu pijakan yang harus

ditempuh ialah dengan cara a, yaitu a/-Qur’an Karim.
Pada saat ini ban k kecil hingga orang tua yang
I-lebih dari anak-anak. Mereka
ab sucinya sendiri, akibatnya
Bhafal a/-Qur’an. Dalam
unjukkan bahwa orang Indonesia
tu df@@unia dengan waktu pemakaian
rata-rata 181 menit per hami.fyMakandengan dewukian, dibutuhkan usaha untuk
menjaganya, salah satunya yaitu dengan mendirikan lembaga pendidikan yang
berbasis al-Qur’an.

Untuk mengatasi fenomena di atas, maka salah satu upaya yang dilakukan

adalah dengan mendirikan lembaga Islam yang menekuni bidang fahfiz al-Qur’an.

Lembaga pendidikan Islam yang menekuni bidang tahfiz al-Qur’an di Indonesia

3 .
1bid,.
* www.bbe.com/indonesia/majalah/2014/06/140605_majalah_ponsel_indonesia (diakses pada
hari Ahad 28 Januari 2018)




saat ini sudah banyak dan salah satunya yaitu Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun” Ponorogo pada kelas Takhassus. Di sini anak-anak dibimbing
dan diajarkan bagaimana menghafalkan a/-Qur’an. Kata K.H.Yusuf Mansur
sebagai Pendiri Pesantren Daarul Qur’andan Wisata Hati menyatakan bahwa,
Apabila kite punya anak yang ingin bisa dan terbiasa membaca a/-Qur’an,
dekat sama a/-Qur’an, yaitu dengan menghafalnya. Karena saya juga
bermimpi dan berkeinganan sama. Kite ga pengin anak kita cuma pinter

otaknya doang, tapi yang a_bagus. Dia rajin shalat, dia jalanin
sunnah, mau gedoain orangsliéya, bahkan dia ngafalin Qur’an.’

Sebab salah satu ke
akan menjadi pribadi yang ; oA lam hadis:
aleg Ol s a8 s
Artinya:  “Sebaik-baik

mengajarkannya.”
Dalam hadis lain:

mempelajari  al-Qur’an dan

Artinya: “Sesungguhnya ca di antara manusia.” Para
malaikat pun bertanya, asulullah7 Beliau menjawab,

“Para ahh al-Qur’an. Me;ﬂc@ﬂcﬂc&ﬂ‘lﬂl{ﬂan pilihan-pilihan-Nya.” (HR.
Ahmad)’

‘“

Kedua hadis di atas merupakan bagian dari petunjuk untuk mempelajari a/-
Qur’an. Untuk itu, perlulah menanamkan kepada peserta didik kecintaan terhadap

al-Qur’an.

> Ahmad Masrul, Kawin dengan al-Qur’an (Malang: Aditya Media Publishing, 2012), v.

® Muhammad Faiz Almath, /100 Hadits Terpilih: Sinar Ajaran Muhammad (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 20.

7 Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal al-Qur’an Sebulan (Ponorogo: Alam
Pena, 2016), 25.



Oleh karena itu, salah satu lembaga pendidikan Islam yang menekuni di
bidang tahfiz al-Qur’an yaitu di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota
A’yun”. Pondok ini mengadakan berbagai program untuk menunjang fahfiz al-
Qur’an bagi anak didik, salah satunya dengan mengadakan program pembelajaran
camp Qur’an. Yangmana kegiatan pembelajaran ini lebih di unggulkan dalam

menambah hafalan. Selain itu juga, agar anak didik lebih lama berinteraksi dengan

al-Qur’an. Sebab, kegiatan ini beda dengan hari-hari biasa yang

ditetapkan oleh pondok. Ya anak didik menghafal al-Qur’an
hanya 1,5 jam perhari de mal tiga baris, untuk kegiatan
pembelajaran camp QUI afal al-Qur’an selama 6 jam
selama dua hari setiap dua

Berdasarka ] i \ peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian tep j 3sI_Program Pembelajaran Camp
Qur’an dalam Kegiatan
Pondok Pesantren Tahfidzol Quar £Qurngia A’yun” Ponorogo Tahun

Ajaran 2017/2018).

. Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada latar belakang pelaksanaan program
pembelajaran camp Qur’an, pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an
dalam kegiatan fahfiz al-Qur’an serta hasil dari program pembelajaran camp

Qur’an dalam meningkatkan kualitas hafalan Qur’an siswa.



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang diungkapkan di atas, maka rumusan
masalah penelitian ini adalah
1. Apa latar belakang pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’anpada kelas

takhassus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo?

2. Bagaimana pelaksanaan prog mbelajaran camp Qur’an pada kelas

takhassus di Pondok Pesa an “Qurrota A’yun” Ponorogo?
3. Bagaimana implikasi p p Qur’an dalam meningkatkan
kualitas hafalan a/-Q. akhassus di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an “Qurt

D. Tujuan Penelitia
Berdasarkan latar_bela enelitian, maka tujuan peneliti

adalah:

1. Untuk mendeskripsikang|gtamgbelalangs pelaksanaan program pembelajaran
camp Qur’an pada kelas takhassus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun” Ponorogo

2. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an pada
kelas takhassus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

Ponorogo
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3. Untuk mendeskripsikan hasil dari program pembelajaran camp Qur’an dalam
peningkatan kualitas hafalan a/-Qur’an siswa pada kelas takhassus di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo

E. Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat,

baik teoritis maupun manfaat prakti pun manfaat penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Dari hasil pene IS ‘progtam pembelajaran camp Qur'an

dalam kegiatan faf1 ; ar - lil@rapkan mampu memberikan
sumbangan berupa peng huaneg #td sertaflinformasi yang memadai dalam
implementasi prog ) /1 d i Gfiz al-Qur’an pada kelas
! ONOROGOD
Menambah khasanah keilmuan serta pengetahuan mengenai

Takhassus.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti

implementasi program pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatan tahfiz al-
Qur’an.
b. Bagi ustadh/ustadzah
Memberikan ~ pengetahuan  tentang  implementasi  program

pembelajaran camp Qur’an dalam Kkegiatan fahfiz al-Qur’an kepada



F. Sistematika Pembahasan

11

ustadh/ustadzah yang berada di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun”.
c. Bagi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”
Sebagai bahan evaluasi bagi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun” dalam menjalankan program pembelajaran camp Qur’an

dalam kegiatan tahfiz al-Qur’an.

Sistematika  pembahasas ouhakan® untuk mempermudah  dan

memberikan gambaran te andung dalam skripsi ini, untuk

memudahkan penyusunan . 1 beberapa bab yang dilengkapi

dengan pembahasag a.sistematis, yaitu:

Bab I Pendahul

dibahas, yaitu terdiri daril 4 asalah, fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian,ffia cliti pistematika pembahasan.

ara global permasalahan yang

FONDRDGD
Bab II Berisi telaah hasil penelitian terdahulu dan kajian teori yang

berfungsi sebagai alat penyusun instrumen pengumpulan data (IPD) dan sebagian
menjadi pisau analisis data.

Bab III Berisi metode penelitian yang berisi Pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, prosedur
pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan, dan

tahapan-tahapan penelitian.
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Bab IV Berisi deskripsi data yang di dalamnya berisi deskripsi data
umum dan deskripsi data khusus.

Bab V Berisi analisis data yang akan membahas tentang latar belakang
program pembelajaran camp Qur’an, pelaksanaan program pembelajaran camp
Qur’an, dan hasil dari program pembelajaran camp Qur’an dalam peningkatan

kualitas hafalan a/-Qur’an siswa pada kelas takhassus di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’y
Bab VI penutup baca dalam mengambil intisari.

Dalam bab ini berisi kesi

PFPONORODGO
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BAB 11

TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU DAN KAJIAN TEORI

A. Telaah Hasil Penelitian Terdahulu
Untuk mengetahui sisi mana dari peneliti yang telah diungkap dan sisi lain

yang belum terungkap, diperlukan kajian telaah terdahulu dengan demikian akan

peneliti-peneliti terdahulu a
1. Penelitian Eva Dian swi Jurusan Kurikulum dan
an Tahun 2015, yang meneliti
tentang Pelaksanaan Pro@rans Bamp BahfidzQu di Rumah TahfidzQu

Deresan Yogyakarta. RUM Masa jericlitia adalah a. Bagaimana
pelaksanaan program pembelajard@@€nglish Camp di Rumah TahfidzQu yang
terdiri: 1) Perencanaa @ English Camp?, 2) Proses
pelaksanaan pembelajargn pyogram & ghiskyGagnp?, 3) Evaluasi pembelajaran
program English Camp? b. Faktor-faktor apa yang mendukung dan
menghambat pelaksanaan program pembelajaran English Camp? Metode yang
digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya
adalah dalam pelaksanaan pembelajaran pada program English Camp
TahfidzQu di Rumah TahfidzQu, pendidik melakukan tiga kegiatan

Pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan

penutup. Dalam evaluasi pembelajaran pada program English Camp TahfidzQu
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di Rumah TahfidzQu, pendidik melakukan evaluasi pembelajaran dengan cara
tes dan non tes dilihat dari proses dan akhir pembelajaran, aspek yang dinilai
dalam program pembelajaran yaitu mengutamakan aspek keberanian dan
kepercayaan diri dalam berbicara bahasa Inggris dan untuk faktor penunjang
pelaksanaan pembelajaran program English Camp TahfidzQu antara lain:

banyaknya minat dan keinginan para santri dan non santri ikut program English

. Penelitian Lilik Retno nahiasis Tarbiyah, Prodi Pendidikan

Agama Islam, yang men@liti tenta ementhsi Program Hafalan Surat-surat

Kelas X di SM 2015/2016. Rumusan

masalah dalam penelitian adala

surat-surat pendek padla

pelaksanaan program hagialgp suratsuFaipgndels pada siswa kelas X di SMAN

Bagaimana perencanaan program hafalan

1 Ponorogo? b. Bagaimana

1 Ponorogo? c. Bagaimana evaluasi program hafalan surat-surat pendek pada
siswa kelas X di SMAN 1 Ponorogo? Hasil penelitiannya menyatakan bahwa
Implementasi program hafalan surat-surat pendek di SMA Negeri 1 Ponorogo
dilakukan secara bervariasi. Mulai dari menulis, membaca serta
menghafalkannya. Perencanaan program hafalan surat-surat pendek di SMA
Negeri 1 Ponorogo dilaksanakan sesuai kesepakatan pihak-pihak yang terkait

dalam proses pembelajaran pendidikan Agama Islam. Program hafalan ini
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dilaksanakan pada saat pelajaran Pendidikan Agama Islam berlangsung. Selain
itu, juga boleh dihafalkan diluar jam pelajaran sesuai kesepakatan dengan guru
terkait. Program hafalan ini untuk meningkatkan pengetahuan siswa terkait
pemahaman ilmu tajwid, serta meningkatkan konsentrasi dalam menerima
informasi, perbaikan moral keagamaan serta digunakan sebagai pemenuhan

nilai praktek sekaligus dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

. Penelitian Siti Rosidatul ahasiswi Jurusan Tarbiyah, Prodi

Pendidikan Agama Isla meneliti tentang Implementasi
Teknik Menghafal Al- yat di Rumah Tahfidz Daarul
Qur’an Ponorogo. Dalall penelitia ada rumusan masalahnya yaitu, a.

Bagaimana latar belakang peng#apa K mehghafal al-Qur’an One Day One

penerapan teknik One Day OncS@¥at (ODOA) di Rumah Tahfidz Daarul

Qur’an Ponorogo? c. saja endukung dan menghambat

pelaksanaan teknik OngmDay ney Agrain( QP@¥\) dalam menghafal al-Qur’an
bagi siswa di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Ponorogo? Hasil dari penelitian ini
ialah Latar belakang implementasi teknik menghafal al-Qur’an One Day One
Ayat di Rumah Tahfidz Daarul Qur’an Ponorogo adalah mudah diterapkan
pada anak-anak, yang mana teknik menghafalnya yaitu: membaca ayat yang
akan dihafal, ustadh memberikan contoh bacaan ayat yang akan dihafalkan,
kemudian santri menirukan dan melafalkan ayat, mengulang-ulang bacaan

hingga benar dan hafal, dan setelah itu mensetorkan hafalan kepada ustadh.
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Teknik menghafal ini mengikuti teknik menghafal yang diterapkan di Rumah
Tahtidz Daarul Qur’an Yusuf Mansyur di Jakarta.

. Penelitian Ulum Erfiana Jurusan Tarbiyah, Prodi Pendidikan Agama Islam
Tahun 2015 yang meneliti tentang Implementasi Program Tahsin pada Tilawah
dan Tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Darut Taqwa Putri Ponorogo Tahun

Pelajaran 2014/2015. Rumusan dalam penelitian ini adalah a. apa latar belakang

diterapkannya program tahsifiSpada tlaWah dan tahfidz al-Qur’an bagi santri
Pondok Pesantren Da 1 (i P 0go? b. bagaimana penerapan
program tahsin pada til
Tagqwa Putri Ponorog ang  digunakan yaitu dengan
menggunakan pendekat: jalitatit, yamg memiiliki karakteristik alami (natural

setting) sebags DT o osung SKriptif, proscs lebih dipentingkan

daripada hasil. Jenis penelitian " digunakan dalam penelitian ini adalah

studi kasus. Dan hasil l@a m latar belakang diterapkannya

program tahsin pada tijawghpgdapy tghfidzgglg@ur’an bagi santriwati Pondok

Pesantren Darut Tagwa adalah untuk memperbaiki kualitas bacaan al-Qur’an
santri yang masih rendah dan adanya peraturan dari Jaringan Sekolah Islam
Terpadu (JSIT) Nasional yang menganjurkan lembaga-lembaga di bawah
naungannya untuk mengedepankan pendidikan al-Qur’an. Sedangkan untuk
penerapan program tahsin pada tilawah dan tahfidz al-Qur’an di Pondok
Pesantren Darut Taqwa Ponorogo diantaranya tahap persiapan, yaitu

diadakannya pengelolaan untuk ustadz/ustdzah berupa tahsin tilawah al-Qur’an
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dan diadakannya pembagian kelompok untuk para santri, tahap pelaksanaannya
menggunakan metode sorogan, dan untuk tahap evaluasi yaitu setiap akhir
semester baik semester gasal maupun semester genap dengan mengadakan ujian
tahsin tilawah dan tahfidz al-Qur’an.

. Penelitian Mi’roju Sholikah mahasiswi Jurusan Tarbiyah, Prodi Pendidikan

Agama Islam Tahun 2015 yang _meneliti tentang Pembelajaran Tahfidzul

Qur’an di Rumah Tahfidz
Kabupaten Magetan. alahnya yaitu a. bagaimana
persiapan pembelajarar umah Tahfidz Sundul Langit
Desa Sundul, Kec. gaimana proses pembelajaran
Tahtidzul Qur’an di Ru git Desa Sundul, Kec. Parang,
Magetan? bagé sl Qur'an di Rumah

Tahtidz Sundul Langit Desa Su ec. Parang, Magetan? dalam penelitian

ini menggunkan metol @ m sama dengan metode yang

digunakan oleh UlumgEgiang. oilgsilypgpeliannya adalah pada langkah

persiapan dimulai dari menumbuhkan minat dan kemauan anak, supaya ada
minat untuk menghafal dan juga menjelaskan kaidah utama yang harus dimiliki
santri yang sedang menghafal al-Qur’an, kemudian pada proses
pembelajarannya, materi yang disampaikan yaitu menghafal juz ‘amma mulai
dari surat an-Naas sampai surat an-Naba’, kemudian dilajutkan surat-surat

pilihan dan juz 1. Untuk metode yang diterapkan yaitu menggunakan metode
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wahdah, sama’i dan jami’. Dan untuk evaluasi pembelajarannya dilaksanakan
satu minggu sekali setiap hari rabu.

Dari penelusuran terhadap penelitian terdahulu, ada persamaan dalam
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu meneliti tentang menghafal
al-Qur’an, namun dalam fokus permasalahan berbeda dengan penelitian
terdahulu, dalam penelitian terdahulu lokasi yang diteliti dengan peneliti

faktor-faktor pendukung .\Q

Qur’an “Qurrota A’yunZ OOFY ang_mana di dalamnya memuat terkait
latar belakang, pelaksa
kualitas hafalan a/-Qugtagy siswia Hadi gpemulis yakin bahwa belum ada
penelitian yang meneliti tentang Implementasi Program Pembelajaran Camp
Qur’an dalam Kegiatan 7ahfiz al-Qur’an pada Kelas Takhasus di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo.
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B. Kajian Teori
1. Program Pembelajaran Camp Qur’an
a. Pengertian Program Pembelajaran
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia program merupakan
rancangan mengenai asas serta usaha (dalam ketatanegaraan, perekonomian,

dan sebagainya).® Menurut Ismail Solihin program adalah serangkaian

Sedangkan arti pe clajazan *dala KIBBI merupakan proses, cara,
perbuatan menjadikanforang®itau niaklukfidup belajar.'”

2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdikiigsy* elajaran adalah proses interaksi

peserta didik denga idi befbelajar pada suatu lingkungan

s e 11
belajar”. FPONOROGO

Sedangkan, menurut Eka Nur’aini pembelajaran adalah salah satu bentuk program,
karena pembelajaran yang baik memerlukan perencanaan yang matang, selain itu,
pelaksanaan pembelajaran melibatkan berbagai orang, baik guru maupun murid,
memiliki keterkaitan antara kegiatan pembelajaran yang satu dengan kegiatan
pembelajaran yang lain."”

® http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/

? Ismail Solihin, Pengantar Manajemen (Jakarta: Erlangga, 2010), 71.

' http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/

"http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wp-content/uploads/2016/08/UU_no_20_th_2003.pdf
(diakses pada hari Rabu 11 Juli 2018)

https://amaeka.files.wordpress.com/2012/1 1/program-pembelajaran.pdf ~ diakses pada
tanggal 19 Januari 2018
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Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa program pembelajaran merupakan rancangan kegiatan dengan durasi
tertentu yang dalam prosesnya ada interaksi pendidik dengan peserta didik
yang dibuat untuk tercapainya tujuan yang diinginkan.

b. Tahap-tahap Program Pembelajaran

Syaiful Bahri Djamarah mengutip pendapatnya R.D. Conners, bahwa

ataek catur wulan (cawu),

program satuan pelajaran, d@@perencanaan program pengajaran. Dalam

rencana programl am ﬁdipertimbangkan aspek-aspek

yang berkaitan deqgapy pg 3 B O @@ O

a) Bekal bawaan anak didik
Setiap guru dalam bekal bawaan ini harus menyadari bahwa
setiap anak didik memiliki apersepsi sendiri-sendiri, dengan demikian
guru harus menyiapkan bahan yang tidak jauh dari pengalaman dan

pengetahuan yang anak didik punyai.

" Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), 69.
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b) Perumusan tujuan pembelajaran
Perumusan tujuan pembelajaran mutlak guru lakukan. Tujuan
pembelajaran memberikan arah yang jelas kemana kegiatan
pembelajaran akan dibawa.'* Selain itu tujuan pengajaran juga
merupakan hasil belajar siswa setelah selesai belajar, dan dirumuskan

dengan suatu pernyataan_yang bersifat umum. Kemudian untuk

belajar sesuai yang diha an dan_memberikan pedoman bagi siswa

dalam menyelelia' ; ﬂlaj ar.

c) Pemilihan metogeqy g 3 | O @ ©

Metode adalah cara atau siasat yang dipergunakan guru dalam
pengajaran. Sebagai strategi, metode ikut memperlancar ke arah
pencapaian tujuan pembelajaran. Peranan metode ini akan nyata jika

guru memilih metode yang sesuai dengan tingkat kemampuan yang

14 1
1bid., 70.
"> Sadirman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: pt RajaGrafindo Persada,
2006), 69.
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hendak dicapai oleh tujuan pembelajaran.'® Untuk itu, seorang guru
dituntut untuk mempelajari dan memahami berbagai metode yang

digunakan dalam proses pembelajaran.'’

d) Pemilihan pengalaman-pengalaman belajar

Pengalaman belajar yang harus diberikan guru kepada anak

didik merupakan pengalaman yang patut dicontoh. Guru tidak

menjadi obje rhatian anak kK, MSeperti pakaian guru yang tidak

p guru yang kekanak-kanakan.

e) Mempertimbangkan pola’g@igelompokkan
ksi ﬁselamanya anak didik belajar

sendiri-sendiri, panak pdighkgpelurgiuga dibagi ke dalam beberapa

kelompok belajar. Pola pengelompokkan anak didik bervariasi.
Pengelompokan bisa menurut kesenangan berkawan, selain menurut
kemampuan anak didik. Atau bisa juga menurut minat anak didik."

Pola lain, misalnya pembentukan kelompok diserahkan kepada anak

' Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 70.
17 Janawi, Metodologi dan Pendekatan Pembelajaran (Yogyakarta: Ombak, 2013), 79.
'8 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 71.
19 77
1bid., 73.
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didik, diatur oleh guru sendiri atau diatur oleh guru atas usul anak
didik.
f) Mempertimbangkan prinsip-prinsip belajar
Dalam pengajaran prinsip-prinsip belajar patut diperhatikan,
seperti prinsip motivasi, pemusatan perhatian, pengambilan pengertian

yang pokok, pengulangan, kegunaan, pemanfaatan hasil belajar atau

Dalam ta aksi antara guru dengan anak
didik, anak didik k didik dalam kelompok atau
anak didik secara’ rupakan tahap pelaksanaan apa
yang aspek yang perlu
dipertimbangkan dalam taha gajaran, yaitu:

a) Pengelolaan di@ Aﬂ

Salah  satyry sypred mewgajgrany yang baik ditentukan oleh

pengelolaan dan pengendalian kelas yang baik. Suasana kelas yang
kondusif sangat mendukung kegiatan interaksi edukatif. Indikator
kelas yang kondusif dibuktikan dengan giat dan asiknya anak didik
belajar dengan penuh perhatian mendengarkan penjelasan guru yang

sedang memberikan bahan pelajaran.*' Pada prinsipnya bahwa

20 1
1bid., 73.
2! Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 74.
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pengelolaan kelas berfungsi untuk bagaimana siswa mau belajar
dengan sungguh-sungguh. Dan dominasi yang paling nyata merupakan
bagaimana penataan kelas itu sesuai dengan harapan warga belajar,
ketika penataan kelas menyenangkan dan membuat siswa termotivasi
untuk belajar.”

b) Penggunaan tingkah laku verbal dan nonverbal

masalah tingk akuy v it werbal. Tingkah laku verbal itu
misalnya de itdekedtald gus¥, “benar”, “tepat” dan lain
nonverbal, misalnya dengan

kaki, kepala, bahkan mata dan

¢) Mengevaluasi kegiatan 1
Interak ra k didik sangat bervariasi. Ada

interaksi satu agahgguin ks analadidikgy ada interaksi dua arah (guru ke
anak didik dan anak didik ke guru), dan ada interaksi banyak arah
(guru ke anak didik, anak didik ke guru, dan anak didik ke anak didik).
Ketiga macam interaksi tersebut, dapat guru jadikan sebagai bahan

evaluasi.” Interaksi tersebut bisa dilihat apakah sudah sampai interaksi

2 Diding Nurdin dan Imam Sibaweh, Pengelolaan Pendidikan Dari Teori Menuju
Implementasi (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 237.
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, 75.
24 .
1bid., 77.
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banyak arah atau sampai di manakah keterlibatan anak didik dalam
belajar atau gurukah yang lebih aktif atau anak anak didik.
3) Tahap sesudah pengajaran
Pada tahap ini merupakan kegiatan atau perbuatan setelah
pertemuan tatap muka dengan anak didik. Beberapa perbuatan guru yang

tampak pada tahap sesudah mengajar, antara lain:

tidak bisa dipisahkan dengan
pekerjaan yang ol i gSidah pengajaran. Untuk menilai

berhasil tida pengajaran ya | kan oleh guru, salah satunya

tulisan, lisan, atau perbuatan/
b) Menilai pengajaran guru

Selain I ip ﬁidik, pekerjaan guru pun juga

harus dinilai olgh gyragsqndii. Bi ginigkejujuran penilaian dituntut dari

guru. Penilaian diarahkan pada aspek antara lain gaya-gaya mengajar,
struktur penyampaian bahan pembelajaran, penggunaan metode,
ketepatan perumusan tujuan pembelajaran, ketepatan pemakaian alat

dan alat bantu pengajaran.”

% Ibid., 78.
% Ibid., 78.
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Dalam bukunya Nana Sudjana terkait kegiatan penilaian
merupakan tindakan atau kegiatan untuk melihat sejauh mana tujuan-
tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh siswa dalam
bentuk hasil-hasil belajar yang diperlihatkan setelah anak didik
menempuh pengalaman belajar (proses belajar-mengajar). Tujuan

instruksional pada dasarnya merupakan perubahan tingkah laku yang

proses belajarnyz sahiihiefge IMtercapai-tidaknya tujuan-tujuan
instruksional, dapafidia ndakan petBaikan pengajaran dan perbaikan
siswa yang bersangkutag#isa enghn melakukan perubahan dalam

strategi niengajar, e , oan damreantuan belajar kepada

Istilah camp ghegasaly darigbahaga dwggris yang berarti berkemah.

Sedangkan a/-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang abadi,
petunjuk bagi seluruh umat manusia.”® Dalam buku yang lain dalam bukunya
Yusuf Al-Qardhawi bahwa a/-Qur’an adalah kitab hidayat yang datang

untuk berinteraksi dengan seluruh macam manusia dengan firman-firman

*’ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 2.

*% Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal al-Qur’an (Jogjakarta: Diva Press,
2011), 264.
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Allah Swt., berdialog dengan akal manusia dan hatinya serta indra dan
kalbunya, sehingga ia menerangi akal manusia, mengguncang hati manusia,
memuaskan batin manusia, menggerakkan kehendak dan mendorong
manusia untuk bekerja.”

. Tujuan Camp Qur’an

Menurut Ahsin Sakho _Muhammad sebagai penasehat yayasan

karantina tahfiz al-Qur’ sional, Menyatakan bahwa “Program karantina
tahfidz ini diprioritask@h u adinbalithafalan a/-Qur ‘an** Sedangkan
menurut Ma’mun A sdrantina M&/17iz al-Qur’an identik dengan

proses percepatan m

memprioritaskan atayganen akan d proses percepatan menghafal a/-
Qur’an. r

FONODROGD

2. Hafalan a/-Qur’an

a. Pengertian Menghafal a/-Qur’an

Hakekat menghafal merupakan upaya untuk siap membaca a/-Qur’an

sebanyak banyaknya, ratusan bahkan ribuan kali’' Mengingat dan

61.

¥ Yusuf Al-Qaradhawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an (Jakarta: Gema Insani Press, 2000),

30 Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal al-Qur’an Sebulan (Ponorogo: Alam

Pena, 2016), 14.

3! Ahmad Masrul, Kawin dengan al-Qur’an (Malang: Aditya Media Publishing, 2012), 297.



28

mengahafal perkara yang dianggap penting merupakan hal yang lazim di
kalangan manusia. Untuk itu, setiap kendala atau kesulitan menghafal,
sebenarnya hanyalah karena masih sangat sedikitnya kita membaca yang
sedang dihafal. Sedangkan, A/-Qur’an adalah perkataan mulia di dunia,
sebab ia merupakan firman Allah yang menjadi pedoman hidup umat Islam.

Al-Qur’an adalah buku bacaan dan pelajaran yang lebih penting dari semua

buku bacaan dan teks apag di dunia ini.*

Dengan de ur’an merupakan membaca,
menghayati, dan me ’an secara terus menerus serta
berkali-kali.
pakan ketentuan syariat yang
tidak mengeffa ; agal da K& seorang muslim mulai
menghafal a/-Qur’angden Nang kuat, k
terbesit di dalam diri'@ m

meneruskan hafalanripafiMpkalyjumlgh @yatiyang dihafal tidak akan hilang

emudian di tengah perjalanan

ahan, lalu ia terhenti dan tidak

dengan sia-sia, bahkan jika tidak menghafal satu ayat pun, ia tetap tidak
terhalang dari pahala membacanya, dan setiap huruf yang dibacanya bernilai
sepuluh kebaikan.”> Menurut Muntada Huffazhil Wahyain dalam bukunya Ir.
Amjad Qasim menyatakan bahwa para ilmuwan telah mengungkapkan

bahwa otak manusia tersusun dari sel-sel kecil yang disebut neuron, yang

32 Abu Ammar dan Abu Fatiah Al-Adnani, Negeri-negeri Penghafal al-Qur’an (Sukoharjo:
Al-Wafi, 2015), 72.
33 Badwilan, Panduan Cepat Menghafal al-Qur’an, 16.
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dalam satu otak mencapai 10000000000 (sepuluh ribu juta sel). Setiap sel
neuron ini mempunyai beberapa serabut syaraf yang tersusun rapi, dan setiap
serabut syaraf memiliki beribu-ribu plasma sel. Ingatan manusia bukan
didasarkan pada jumlah sel neuron, bukan pula pada jumlah serabut, dan
tidak pula didasarkan pada jumlah plasma sel, akan tetapi ingatan manusia

didasarkan tingkat rekasi (rangsangan) dan keterkaitan (impuls) antara

plasma sel. Maka, setiap lilbungan-afitara dua plasma sel membentuk satu
an manusia dalam menghasilkan
kecerdasan. Semakit antara dua plasma sel, maka
semakin besar pula eh karena itu, seseorang yang

telah hafal a/-Qur’an ar kepala biasa disebut dengan

al-Qur’an biasanya disebut den@@lf sebutan /afiz (bagi laki-laki) dan hafizah
(bagi perempuan). 1 ber@§a maﬁ‘az yang artinya menghafal,

berarti sebutan ini difmjukapgbagizerangigagg sudah menghafal al- Qur’an’*

Dalam kitab Al-Itqan fi ‘Ulum al-Qur’an, Imam Jalaluddin A-Suyuthi
berkata: “ ... Ketahuilah bahwa menghafal a/-Qur’an merupakan fardu ‘ain
bagi umat Islam agar kemutawatiran (keruntutan) a/-Qur’an tidak terputus

dan tidak tersentuh penggantian atau penyimpangan. Sementara

3 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an (Solo: Zamzam, 2013), 46.

3% Mohammad Nor Ichwan, Belajar al-Qur’an (Semarang: RaSAIL, 2005), 97.

36 Lisya Chairai Subandi, Psikologi Santri Penghafal al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2010), 38.
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menyelenggarakan pengajaran a/-Qur’an merupakan fardu kifayah dan
merupakan amal tagarrub yang paling baik.”’

Untuk itu, a/-Qur’an telah tegas mengingatkan kepada kita semua
bahwa harta dan anak itu adalah fitnah/cobaan dari Allah, sebagaimana

firmannya:

£ 4. sge B s, _As 1oF _AS cE- 7
ol Ajdb M’*/}J‘J}bﬁ?\@l

Artinya: “Sesungguhnyds¥ Lidatiidd, dams, anak-anakmu hanyalah cobaan
1, besar.” (Qs. At-Taghdabin: 15)**

Maka deng y nikidn. jada enjadi kewajiban orang tua
khususnya dan pa endi '- ) ufinya untuk mengarahkan dan
membimbing anak-aiiak mg fisha - | Wlang diperintahkan oleh Allah
Swt.

b. Metode Menghafal a/-Qur
Sebenarnya i@ ﬂlam menghafal a/-Qur’an dan

setiap orang memili Fr%? e_va %%k ntuk membantu dirinya dalam
menghafal a/-Qur’an. Namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan
bukunya Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, yangmana metodenya tersebut

disingkat menjadi empat M, yaitu mengulang, mendengar, mentadaburi, dan

menulis.

7 Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam Di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat
(Jakarta: Gema Insani, 1995), 274.

¥ Al-Qur’an, 64: 15.

3% Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-Qur’an (Y ogyakarta: Teras, 2010), 70.
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1) Mengulang merupakan mengulang-ulang bacaan ayat sambil melihat
mushaf.*® Cara ini dilakukan dengan mengulang ayat per ayat atau
langsung beberapa ayat dalam satu halaman, baik dari atas ke bawah atau
dari bawah ke atas. Dengan memfokuskan pandangan ke mushaf, bacalah
dengan baik, mantabkan suara, dan ulangi bacaan sampai hafal atau

minimal sebanyak 20x. contohnya pada surat an-Naba’:

Ayat 1 Dibaca berulang-ulang

Setelah hafal,

Ayat 2 Dibaca berulang-ulang

i ayat pertama.

Kedua ayat
disambung
e Dibaca berulang-

ulang (sampai hafal)

Demikian seterusnya. Setelah menambah ayat baru, ulangi lagi dari ayat
pertama, sampai tuntas satu halaman. Dan apabila kalau ayatnya panjang,
maka caranya dengan mengikuti tanda wakaf. Intinya, bacaan mesti

diulang sesering mungkin sampai hafal. Untuk pengaturan halaman, bisa

0 Saied Al-Makhtum dan Yadi Iryadi, Karantina Hafal al-Qur’an Sebulan, 67.
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satu halaman sekaligus, atau satu halaman dibagi tiga atau dibagi empat,
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing.

2) Mendengarkan merupakan mendengarkan murattal sambil menghafal dan
menirukan bacaan sehingga ayat yang didengarkan terekam di dalam
otak. Metode dengan mendengarkan ada dua macam, yaitu: pertama,

mendengarkan secara langsung dari berbagai sarana media, seperti MP3

player, VCD player,
dengan metode talagqi yaitu guru membaca,
sementara murid menirukan.*' Metode ini sama
dengan metode ukhlisoh Zawawie, menghafal

3) Mentadab crupal i atau menghayati kandungan ayat

yang akan dihafal sampai™@#Payang makna ayat. Dengan metode ini
insyaAllah hafalala@ Cont@hnya pada surat al-Infithar ayat
1-5: PFPONODROGO
Ayat 1 B Sl S ‘3l Apabila langit terbelah,
Ayat 2 @ Eal 21T 1S 5 Dan apabila bintang-bintang
jatuh berserakan,

1 Ibid., 69.
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Ayat 3 o fv_)ejl.».ﬂ 13;3 Dan apabila lautan
menjadikan meluap,

Ayat 4 e [y )ﬁﬂ 5 5 Dan apabila kuburan-
kuburan dibongkar.

Ayat 5 @u}_ b A f,.w ST Maka tiap-tiap jiwa akan
mengetahui apa yang
mengetahui apa yang telah

c) Hafalkan ay oke ahannya. Jika lupa, boleh
membuka mus ali

FPONODROGOD
4) Menulis, metode ini unik, tetapi hasilnya tidak kalah dengan metode

lainnya. Caranya yaitu dengan menuliskan ayat yang akan dihafalkan di
kertas supaya urutan kalimatnya terekam di otak. Ayat yang akan dihafal
ditulis dengan pensil, kemudian mulai dan dihafalkan lalu dihapuskan
sedikit demi sedikit sampai hafal.”> Dalam bukunya Mukhlisoh Zawawie

metode ini banyak dilakukan di pondok pesantren yang mendidik calon-

2 Ibid., 70.
® Ibid.|71.
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calon Auffazh yang masih kecil, tetapi sudah bisa membaca dan menulis

dengan benar. Tahapan dalam metode ini sebabgai berikut.

a) Guru menuliskan beberapa ayat di papan tulis, kemudian meminta
anak didiknya menulis dengan benar ayat tersebut.

b) Setelah itu, guru mengoreksi satu per satu tulisan anak didiknya.

¢) Kemudian, guru membacakan dengan tartil tulisan di papan tulis dan

e) Selanjétfya s ASING ¢ S8fuh menutup buku dan

menyuruh menghafal deff@@# tanpa melihat sampai benar-benar hafal.
f) Langkah tera é ﬁ didik disuruh menulis ayat
yang telah dihgfaflgang tenpa melihaiptulisan mereka yang pertama,
kemudia guru mengecek tulisan tersebut. jika tidak ada kesalahan, baru
anak didik dianggap lulus dalam menghafalnya.*!
c. Keutamaan Menghafal a/-Qur’an

Di antara keistimewaan kitab samawi merupakan Allah Swt.

memerintahkan umat Islam untuk menghafal seluruh isi kitab suci a/-

* Mukhlishoh Zawawie, P-M3 al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal
al-Qur’an (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2011), 110.
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Qur’an.® Orang yang hafal a/-Qur’an sudah barang tentu hatinya tersimpan
kalamullah yang mulia. Sudah sepantasnya para /Auffaz mendapatkan
keutamaan khusus yang diutamakan oleh Allah Swt. Qur’an yaitu:*®
1. Ahli surga dan memiliki syafa’at khusus

Allah Swt. memberikan anugerah yang sangat besar kepada para

huffazh, yakni mereka bisa beri syafaat kepada sepuluh keluarganya,

yang kesemuanya telahf@ipastikai¥ihasuk neraka. Dalil keistimewaan ini
diriwayatkan dari

bersabda:

o (2t e a2 2oz AN ol ts aabenie ATeR) T e
5 JH e G5 g5 Als b fghanig TR0 T3 s

2
s 2T o . %% 4 a1
)U\A.Sg_,.,.z-j.uv_@_lf

ur’an dan menghafalkannya
afalkan apa yang dihafalakannya dan
Allah akan memasukkannya ke
k sepuluh keluarganya, yang
(HR. Turmudzi)

Artinya:“Baran
(di luar kepala), kemudia
mengharamkan ap@ y
dalam surga dan at

semuanya telah d raka

2. Merupakan nikmaﬁzgﬂg§gﬂgn OGO

Hafal a/-Qur’an adalah salah satu nikmat yang agung karena tidak

semua orang Islam akan mendapatkan kenikmatan ini. Untuk itu,
kenikmatan ini harus dijaga dan disyukuri sebaik-baik oleh para huffazh.

Sebab, cinta a/-Qur’an berarti cinta kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya.

* Muhammad bin Muhammad Abu Syuhbah, Etika Membaca dan Mempelajari al-Qur’an al-
Karim (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 19.

* Mukhlishoh Zawawie, P-M3 al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal
al-Qur’an, 73-77.
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Hal inilah yang akan menjadi modal utama menuju kehidupan yang
istigamah serta akhir yang husnul khatimah.*’
3. Terjaga akalnya
Salah satu anugerah yang diberikan oleh Allah kepada para
penghafal a/-Qur’an yaitu mereka akan selalu terjaga akalnya, serta

mereka akan selalu teringat hafalannya meskipun sudah lanjut usia. Abdul

dikatakan kepadamya, 7 2 h"'ﬁ':‘ anusia yang paling terjaga
. . /-Qur’an.” dalam riwayat yang
lain Anas r.a. berk , ba asanya Rasulflllah saw. bersabda,

B3 8 aliay i 1 ) s

“Barangstt o7 npuilk 1 (Mol al-Qur’an) maka ia
Syaibah)

e nggal dunia.” (HR. Ibnu Abi
4. Orang yang terka)l o

Kekayaan pang lsgkah tidakydihittmg dari banyaknya harta benda

ataupun materi yang dimiliki oleh seseorang, namun dihitung dari esensi

anugerah yang diberikan Allah Swt. kepadanya, yakni anugerah yang
menyelamatkan kehidupan di dunia dan di akhirat. Sebelumnya, telah
ditegaskan dalam buku yang berjudul P-M3 a/-Qur’an bahwa hafal a/-

Qur’an merupakan anugerah besar. Oleh sebab itu, tidak mengejutkan

7 Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, Pedoman Dauroh Al-Qur’an Panduan Ilmu Tajwid
Aplikatif (Jakarta: Markaz Al-Qur’an, 2017), 170.
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apabila orang yang hafal a/-Qur’an dianggap sebagai orang yang paling
kaya. Pernyataan ini didukung oleh hadis yang diriwayatkan dari Abu
Dzar Al-Ghifary, bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda,*®

w3 G Ak 1a 0T Al L S
Artinya: “Orang yang paling kaya adalah orang yang hafal al-Qur’an,

yaitu orang yang dijadikan oleh Allah, al-Qur’an ada di dalam diri-Nya.”
(HR. Ibnu Asakir)

Salah sa 1g] sfhanusia yang sanggup menjadikannya
cantik dan menay Il atals r'an. Jika hatinya tidak dihias

2, an gersang dan tidak indah.
sabdakar

asulullah Saw.

VO] el e Ao Lo dn o J6
Artinya:”Rasulul

I d ungguhnya orang yang dalam
dirinya (hatinya) @i u dari hafalan al-Qur’an, ia
diumpamakan sep@gt sak B (HR. Turmudzi)

6. Didahulukan untuf® 1 n&ﬁ%ﬂnﬁnﬂ i

Abu Mas’ud Al-Anshary ra. meriwayatkan dari Rasulullah Saw.

yang

* Mukhlisoh Zawawie, P-M3 al-Qur’an Pedoman Membaca, Mendengar, dan Menghafal al-
Qur’an, 76.
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artinya “Orang yang menjadi imam dalam suatu masyarakat adalah
orang yang paling hafal kitab Allah (al-Qur’an) di antara mereka.
Apabila mereka sama dalam hafalan maka yang paling mengerti tentang
hadis. Apabila mereka sama dalam pengetahuan hadis maka yang lebih
dahulu berhijrah. Apabilg ekka bersama-sama dalam hijrah maka

jangan duduk di rih p aeai beltuk penghormatan kecuali atas
izinnya.” (HR. MuSlim):

7. Mulia dan terhorr

Anas bi E Terifvayatks bahwasanya Rasulullah Saw.

bersabda,

Artinya: “Seoran
‘Imron maka ia d ita.” (HR. Ahmad)

Hadis di hwa yang menjadikan orang

PONOROGO
tersebut mulia adalah karena adanya bacaan dua surat, Al-Baqarah dan

Ali ‘Imron dalam dirinya. Lalu, bagaimana jika ia dapat menghafalkan
keseluruhan a/-Qur’a? Maka sudah tentu ia akan lebih dimuliakan oleh
Allah. Bahkan, ia akan mendapatkan julukan khusus di dalam masyarakat
dengan sebutan a/-haffizh (orang yang hafal a/l-Qur’an) atau al-hamil

(yang membawa a/l-Qur’an).

* Ibid., 78.
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8. Terlindung dari segala keburukan
Setiap insan pasti tidak ingin tertimpa hal-hal yang buruk. Namun,
terkadang keburukan itu datang tanpa disangka-sangka. Bagi orang yang
hafal al-Qur’an, sebaiknya ia tidak perlu khawatir dengan datangnya
keburukan karena ia terlindung darinya. Hal tersebut sebagaimana hadis

marfu’ yang diriwayatkan dari Usman bin Affan ra., bahwasanya

4 owlE e 0. w8 o TodN 4l 4~
P U e sM B3 0T s

Artinya: “Orang
keburukan.”°

terlindungi, yaitu dari segala

9. Tetap didahulukanineskiptiistean meniflegal

an, sehingga keutamaan
yang didapatka hidup. Ketika sudah hendak
meninggalkan dul ‘ . ﬁ lahat), ia tetap diprioritaskan
atas yang lain. IniferbUk# pada istiw@ penguburan para sahabat yang
FPONODROGOD

meninggal dunia dalam Perang Uhud. Kejadian tersebut terekam dalam
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah.

G s o Vie Ll e o 065 aedh o w38 weas 0y 40 el 50 eonsal Gt T

e g 3 s £ 2l 3 1B Sl s

0 1bid., 80.
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“Pada saat Nabi Muhammad Saw. mengumpulkan dua orang laki-laki di
antara para sahabat yang meninggal dalam Perang Uhud di dalam satu
pakaian, beliau bertanaya, “Siapa yang paling banyak mengambil
(menghafal) al-Qur’an di antara mereka?’Lalu diberitahukan kepada
Rasulullah salah satu di antara keduanya. Beliau pun mendahulukan
orang tersebut dimasukkan ke dalam liang lahat. Kemudian Nabi
berkata, “Aku menjadi saksi mereka (para syuhada’ Uhud) di hari
kiamat.” Lalu beliau memerintahkan untuk menguburkan mereka
bersama darahnya, tanpa dimandikan dan tidak pula dishalatkan.” (HR.
Bukhari)

Tidak terbakar oleh api ne

‘Andaikan al-Qur’an di taruh
ri kulit yang belum disamak),
a benda tersebut tidak akan

“Sesungguhya
di kulit (sebuah j
kemudian dijatuh
terbakar.” (HR. A

Dari beberipdkdtitabia®h 8Fakg $Ang menghafal a/-Qur’an, dapat

ditarik kesimpulan, bahwasanya begitu mulianya orang yang mau

membaca (menghafal) a/-Qur’an, mulia di dunia juga mulia diakhirat.

U Ibid., 81.
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d. Kualitas Hafalan a/-Qur’an
Menurut Sackhan Muchus pada jurnal Inovasi Pengembangan
Pendidikan Islam, bahwa “untuk memperbaiki kehidupan bangsa harus
dimulai dari penataan dalam segala aspek pendidikan, mulai dari aspek
tujuan, sarana, pembelajaran, manajerial dan aspek lain yang secara

langsung maupun tidak langsung berpengaruh terhadap kualitas

pembelajaran.”

Kualitas menufit Pge aiintofdalam skripsinya Naylina Qoniah

apa yang diperlukan_atau_d leh pengguna. Menurut Edward

Deming yang dikxl>

Pendidikan kualitas gngripakan svafy éinglat yang dapat diprediksi dari

puttdl yang berjudul Administrasi
keseragaman dan kebergantungan pada biaya rendah dan sesuai pasar.’*
Dengan memperhatikan pendapat ketiga tokoh di atas dapat diambil

kesimpulan bahwa kualitas adalah penerapan pengetahuan dalam upaya

32 Nur Kolis dan Komari, “Pengembangan Budaya Religius Sekolah Islam Terpadu,” Journal
Ar’rihlah, 1 (2018), 32.

*Nayina Qoniah, “Studi Komparasi Antara Kualitas Hafalan Al-Qur’an pada Santri Takhasus
dengan Santri non Takhasus di Pondok Pesantren Tahaffudzul Qur’an Purwoyoso Nagliyan Semarang”
(Skripsi, IAIN Walisongo Semarang, Semarang, 2013), 29.

> Uhar Suharsaputra, Administrasi Pendidikan (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), 226—
228.
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meningkatkan atau mengembangkan kualitas produk atau jasa secara
berkesinambungan.

Sedangkan hafalan (kata benda) berarti yang dihafalkan, hasil
menghafal. Jadi, kualitas hafalan a/-Qur’an adalah upaya peningkatan atau

pengembangan kualitas seseorang dalam menghafal a/-Qur’an.

PFPONORODGO
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian dengan menggunakan

pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif merupakan

berupaya untuk mendes plajaran. Dengan menggunakan

pendekatan kualitatif ini an data-data lapangan berupa
proses kegiatan camp Qur menggunakan teori-teori yang
relevan. Karena pepgliti 1 perangkat. tug pelitian yang diharapkan
bisa tercapai untuk me an. Sebagaimana tujuan dan
rumusan masalah peneliti di atas.

Jenis penelitian ya guna pen@litian ini adalah studi lapangan.
Yang mana nantinya akanvmgljglla;‘i!ar dgl ‘n]lefl;gambarkan tentang penerapan
program pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatan fahfiz al-Qur’an di Pondok

Pesantren “Qurrota A’yun” Ponorogo.

B. Kehadiran Peneliti

» Lexy I. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), 4.
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Dalam penelitian kualitatif tidak terlepas dari keikutsertaan peneliti itu
sendiri. Agar peneliti mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai apa
yang akan diteliti maka seorang peneliti harus berperan serta didalamnya.’® Oleh
karena itu, peneliti harus membangun hubungan yang baik dengan pihak-pihak
yang akan menjadi subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti berpatisipasi

melalui pengamatan secara yaitu melakukan interaksi dengan

ustadf/ustadzah Pondok Pesanti€n TahfidZfih Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo
dan anak didiknya. Pen: A ungan pondok maupun pada
pelaksanaan pembelajarat . 1 demikian kehadiran peneliti
dalam penelitian kualitat berkumpulnya data-data yang

diharapkan yang kemudian n secara sistematis.

C. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian [##li 1 lokasi penelitian di Pondok

Tahfidzul Qur’an “Qurr No. 100 Nologaten dan Jl.

FONODROGD
K.

Singajaya, Kel. Singosaren, Kec. Jenangan, Ponorogo, Propinsi Jawa Timur.
Dengan alasan bahwa lembaga tersebut dalam pengembangan kualitas hafalan

tahfiz al-Qur’an telah menerapkan program camp Qur’an dan hal itu berawal dari

adanya suatu kasus yang melatarbelakanginya.

D. Data dan Sumber Data

%6 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), 79.
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Data merupakan hasil pencatatan peneliti, baik berupa fakta ataupun
angka.”’ Pada pendekatan kualitatif, bersifat deskriptif. Maksudnya ialah data
dapat berupa gejala-gejala yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya,
seperti foto, dokumen, catatan-catatan lapangan pada saat penelitian dilakukan.™®
Sedangkan, yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian merupakan

subyek darimana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner

atau wawancara dalam penguiipulan “d@tanya, maka sumber data disebut
responden, yaitu orang yé g mefcSpon, 2 enjawab pertanyaan-pertanyaan
peneliti, baik pertanyaan
teknik observasi, maka 1t atan a_befupa benda, gerak atau proses
sesuatu. Apabila penelitif®me dokuihentasi, maka dokumen atau
catatanlah yang
yang menjadi sumber data disebut scB@@#1 informan.*

Data penelitian yl@ ﬂi sini, yaitu informasi terkait

latar belakang pelaksanaga grogram membglajgian camp Qur’an pada kelas

takhassus, pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an pada kelas takhassus,
dan juga implikasi dari camp Qur’an dalam peningkatkan kualitas hafalan siswa

pada kelas takhassus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

" Imron Rosidi, Sukses Menulis Karya Ilmiah (Pasuruan: Pustaka Sidogiri, 2008), 17.

% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2009), 96.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi 2010)
(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 172.

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), 286.
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Ponorogo. Sedangkan, sumber datanya adalah beberapa wstadh/ustadzah pondok
yang meliputi direktur pondok, wustadh/ustadzah kelompok, dan sebagian siswa-

siswi camp Qur’an.

. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah yang paling utama dalam penelitian,

karena tujuan utama dari penelitiag mendapatkan data. dalam pengumpulan
data ada tekniknya sendiri. 4 m aliikteknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan me pa & a fyang@inemenuhi  standar data yang
ditetapkan.’' Pengumpulanila at di alam berbagai setting, berbagai
dari setting-nya, data dapat
dikumpulkan padasetsi ralan setti da laboratorium dengan

metode eksperimen, di ponden, pada suatu seminar,

diskusi, di jalan dan laifi®lai ’ dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat e ber@rimer dan sumber sekunder.

FONDRODGD
Sumber primer merupakan sumber data data yang langsung memberikan data

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak
langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain
atau lewat dokumen. Selanjutnya bila di lihat dari segi cara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan

observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi

%! Sugiyono, Metodologi Kuantitatif. Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 224.
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dan gabungan keempatnya.”> Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu:
1. Metode observasi
Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi adalah suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan

psikologis. Dua di antara yang terpenting yaitu proses-proses pengamatan dan

ingatan.®’

Dalam penelitiar ang digunakan peneliti adalah
observasi sistematis, observasi peneliti memakai
observasi yang be pedoman observasi dan
mempersiapkan instrun kerangka/struktur yang jelas.

Selain hal tc#S€BU 2 mengk iEaSTkan — raktor-faktor yang akan
diobservasi kategorinya lebih spcSH#K, terbatas, terarah, dan sistematis. Dalam
penelitian ini, observa yaifll terhadap situasi dan kondisi
pondok, proses pembelajargn, agrmpy @/ @ .gcgwtan ujian tulis dan lisan.
2. Metode Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti akan melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan

yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

62 17
1bid., 225.
53 Sugiyono, Metodologi Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 145.
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responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.**
Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan
tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan.”” Menurut Esterberg dalam bukunya Sugiyono

mengemukakan beberapa macama_wawancara, yaitu wawancara terstruktur,

a. Wawancara terstru

Wawancara agai teknik pengumpulan data,
apabila peneliti atau engetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang karena itu dalam melakukan
wawancara, ent penelitian berupa

pertanyaan-pertanyaan tertuli alternatif jawabannya pun telah telah

disiapkan. Dengan I@ tur @i pula, pengumpul data dapat

menggunakan bebergparypgyvawacaip ggebggai pengumpul data. supaya

setiap pewawancara mempunyai ketrampilan yang sama, maka diperlukan
training kepada calon pewawancara.®
Dalam melalukan wawancara, selain harus membawa instrumen

sebagai pedoman untuk wawancara, maka pengumpul data juga dapat

* Ibid., 137.
6 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 186.
% Sugiyono, Metodologi Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, 233.
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menggunakan alat bantu, seperti tape recorder, gambar, brosur dan material
lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar.®’
b. Wawancara semiterstruktur
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-dept
interview, di mana dalam pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan

dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk

sistematis dan lengkap untukM@@ficumpulan datanya, dan pedoman yang
digunakan hanya i a i$ nar permasalahn yang akan
ditanyakan.® Dalamghgly Wi dyregiiyifagy ngvawancara sangat diperlukan,
bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung
dari pewawancara.

Pada kenyataannya pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah

bentuk “semi structured”. Dalam hal ini maka mula-mula interviewer

57 Ibid., 233.
S8 Ibid.,
 Ibid., 234.
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menanyakan seretetan pertanyaan yang sudah terstruktur, lalu satu-persatu
diperdalam, dalam mengorek keterangan lebih lanjut.

Dari uraian di atas maka peneliti lebih memilih jenis wawancara
semiterstruktur dan wawancara tak berstruktur. Dengan menggunakan jenis
tersebut, peneliti lebih leluasa dalam melakukan pendekatan yang lebih

mendalam dengan subyek. hal ini akan lebih memudahkan peneliti dalam

ialah beberapa ustadliistadza yapng meliputi direktur pondok,
ustadh/ustadzah kelomp ARFSC RS Siswi camp Qur’an.

Tidak kalah pegtin todeametode yang lain, yaitu metode
dokumentasi merupaka cari ngefl@i hal-hal yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kgbary majelelix presastgnotulen rapat. Legger, agenda,
dan lainnya. Metode ini dibanding dengan metode lain tidak begitu sulit, dalam
artian apabila ada kekeliruan sumber datanya masih tetap belum berubah.
Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup melainkan benda
mati.”’ Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mencari

data tentang profil Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”, jenis-

70 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1996), 234.
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jenis program di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”, dan
dokumen-dokumen proses pembelajaran camp Qur’an. kemudian dianalisis lalu
peneliti mengkonfirmasi hasil temuan dari dokumentasi kepada informan kunci
yang ada di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”. Hasil
penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat dipercaya apabila

didukung oleh bukti-bukti seperti foto-foto dan video mengenai implementasi

pembelajaran camp Qur’an daldm kegiataiwia fiz al-Qur’an.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data me an menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari n lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengoug gori, menjabarkan, dam
membuat kesimpulan ag ole sendiri maupun orang lain.”!
Analisis data yang digun[ nli menggunakan konsep yang
diberikan Miles and Hub akan@bahwa aktivitas dalam analisis
PONOROGO
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus

sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu

data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.

1. Data Reduction (Reduksi Data) adalah proses berfikir sensitif yang
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan

' Sugiyono, Metodologi Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, 244.
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pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan begitu data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya
apabila diperlukan.

2. Data Display (Penyajian Data), dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

dalam penelitian kualitafif ya lengan tek g bersifat naratif. Selanjutnya

dalam melakukan displ : el engg@linakan teks yang naratif, juga

3. Conclusion Drawing/verification,%d@am analisis data kualitatif menurut Miles
and Huberman merup ena 5 an dan verifikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakangamgsihgbgisifat ggnpengara dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data selanjutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

2 Ibid., 249.
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Langkah-langkah analisis diatas ditunjukkan pada gambar berikut:”

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Y

Reduksi

Derajat kg , kredebili % gadap hasil penelitian

peneliti menggunakan ketekunan pengamatan dan triangulasi.

Teknik ketekunan pengamatan merupakan teknik menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang
sedang dicari. Ketekunan pengamatan tersebut dilaksanakan peneliti dengan cara:

1. Mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan

7 Ibid., 247.
™ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 175.
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terkait dengan implementasi program pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatan
tahfiz al-Qur’an pada kelas takhasus di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun” Ponorogo, 2. Menelaah secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang
ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.”

Teknik triangulasi merupakan_teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang laini@t luar ata itu untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding terhad

Dalam penelitian ang dilakukan peneliti adalah
dengan pembandingkan ds igan data hasil wawancara, dan

membandingkan hasil wa - men yang ada.

H. Tahapan-tahapan Pene

Tahap-tahap yang dila n ini meliputi tahap persiapan,
tahap pelaksanaan dan tahapip T

PFPONORODGD
1. Tahap pendahuluan/persiapan adalah langkah awal dalam pelaksanaan

penelitian. Kegiatan perencanaan ini meliputi usulan judul, menyusun
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, mengkaji beberapa
referensi, konsultasi dengan dosen, melakukan izin, melakukan penjajagan awal
lokasi, dan mempersiapkan rencana penelitian serta pedoman wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

S Ibid., 177.
"8 Ibid., 330.
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2. Tahap pelaksanaan adalah tahap penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren
Tahtidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo, yang meliputi: memahami latar
penelitian dan persiapan diri, memasuki lapangan dan berperanserta sambil
mengumpulkan data serta menganalisis selama dan setelah pengumpulan data.

3. Tahap pelaporan adalah tahap penyusunan laporan hasil penelitian berupa

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang disusun berdasarkan pada format

dan sistematika yang telah di

QN

PFPONORODGO
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BAB IV

DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data Umum

1. Letak Geografis

Yayasan Qurrota A’yun mendirikan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

“Qurrota A’yun” pada tahu di JI. Lawu, Nologaten, Ponorogo.

Didirikannya Pondok pesg adahi mereka yang mempunyai

niat, minat dan semang menghafal al-Qur’an. Pondok
pesantren ini terletak d 1 dalam kota namun tempatnya
jauh dari keramaian k

Yang mana ponde bu, sawah dan sungai

nya di ujung desa Nologaten.
sehingga suasana Pon

Selain itu, pond gl i ct
Insani, Pondok Durisa nji

FONODROGD

gan lembaga lain, seperti Bina
. Sehingga, suasana pesantren

nampak di desa ini.

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

Pondok pesantren ini memiliki visi dan misi untuk melahirkan generasi
Qur’ani yang berguna bagi keluarga, masyarakat, dan bangsa. Untuk

mewujudkan visi misi, Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”
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telah membuka beberapa program Kkhusus untuk santri yang ingin
memperlancar hafalan a/-Qur’an. Yang mana visi dan misinya, yaitu:
a. Visi
“Melahirkan generasi berakhlaq Qur’ani yang bermartabat dan bermanfaat
bagi umat”

b. Misi

1) Membekali santri den an ilmu-iloe, yang berlandaskan a/-Qur’an, as-
Sunnah dan hasil ij
2) Mendidik santri
diajarkan Nabi Sa
3) Membina santri ur . ad1 hatbz g bertaqgwa dan tekun beribadah

4) Mengantarkan sanfri menj ani yang berakhlaqul karimah dan

mampu menebar ol ulildit manusia serta alam semesta

oGO
ahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

w
w
c
3
o
@D
=
5
<
QD
<
Q
>
c
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>
—
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Berdasarkan informasi yang peneliti dapat di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” bahwa sumber daya manusia yang terdapat
di pondok pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” pada tahun 2017/2018
berjumlah 12 pengajar, yang terdiri dari 6 pengajar laki-laki dan 6 pengajar

perempuan. Kemudian sumber daya manusia perserta didik berjumlah 157
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anak, terdiri dari peserta didik putra berjumlah 60 anak dan peserta didik putri

berjumlah 97 anak.

. Jenis-jenis Program Pembelajaran di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun”

Pondok pesantren ini mencanangkan beberapa program, yang mana

program di pondok ini dibagi menjadi dua di antaranya, yaitu:

a. Program fahfizbagi pemula;

1)

3)

One Day One Pagéfhafdl poram ini dilaksanakan setiap hari

senin-jum’at, — 1430 WIB. Pelaksanaan
kegiatan ini di omplek SDIT Qurrota A’yun.
Rubu’ Kulli Yailgp 2%/ per hari). Muraja’ah yang di

atren  Tahfidzul Qur’an

Sima’an a/-Qurl ali. Sima’an ini sifatnya wajib

ain bagi anak-a 2 na, @l samping /muraja’ah va juz per
PONORODGOD

hari di sekolah, anak-anak juga muraja’ah di tempat wali murid kelas

takhasus. Tujuannya, yaitu agar wali murid juga mengetahui
perkembangan hafalan anak-anaknya, dan juga kelancaran dalam
menjaga hafalan a/-Qur’annya. Oleh karena itu, sima’an a/-Qur’an ini di
lakukan setiap ahad dan tempanya selalu berbindah-pindah tergantung

dengan jadwal yang sudah diedarkan melalui surat untuk wali murid.
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4) Musabagah hifzil Qur’an atau MHQ ini sebagai ajang prestasi anak-
anak takhasus. Sehingga MHQ ini selalu diikuti oleh anak-anak
takhasus diberbagai tingkat dari tingkat daerah, kecamatan, kabupaten,
karasidenan hingga provinsi.

5) Memorizing show case (menghafal menunjukkan kasus). Kegiatan ini

yang dimaksudkan yaitu mepampilkan hafalan anak-anak di depan wali

murid ketika acara s [

Qurrota A’yun.
6) Tahsin tilawa k- “tapstn valh di pondok ini, yaitu untuk
dengan metode wafa’ Metode
gan tiga nada (sedang, tinggi,
rendah 1Ma g ikan oleh ustad pendamping

Metode yan
(mengulang-
lagu, biasan
pertama na
mentadaburi S€tiap ayat.

ram ini yaitu t/krar, nderes Qur’an
elihat mushaf), mendengarkan lewat
gan nada wara’, lagu ini tiga nada,
dan ketiga nada rendah dan juga

7) Camp Qur’an. Program ini merupakan program unggulan dari beberapa
program yang lain. Karena program ini diprioritaskan dalam percepatan
menambah hafalan al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun”.

8) Wisata Qur’ani. Program ini merupakan program yang dilakukan setiap

setahun sekali. Program ini sebagai ajang studi banding dengan pondok

77 Lihat Transkip Wawancara nomor: 04/W/05-3/2018
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pesantren di berbagai wilayah dan kota. Selain itu, program ini juga
sebagai wisata ruhani anak-anak kelas takhasus. Jadi, selain pelajaran
hafalan di sekolahan anak-anak juga di ajarkan terkait sejarah, berenang,

sampai mengenal margasatwa.

b. Program tambahan dalam mempelajari jenis-jenis bacaan a/-Qur’an versi
lain sebagaimana yang diajarkan Rasulullah Saw. kepada para sahabat:

1)

2)

Program Q10 / Qira’at ‘4 ira’at ini ada 10 versi bacaan a/-Qur’an
dari beberapa Iman
Abu Amr, Imam | it AshimMlmam Hamzah, Imam al-Kisa’i,
Imam Abu Ja’
dengan dokume D ﬁ%": di Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Qus
Program Q7 / Y at : ama dengan Qira’at 10, hanya
kalau Qira’at 7l0 n/-Our’an dari beberapa Imam.
Dan Imam yan i a dif®ira’at 10, kecuali Imam Abu
FPONDROGOD
Ja’far, Imam Ya’qub, dan Imam Khalaf tidak di ajarkan di Qira’at 7 ini.
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5. Sarana dan R Por { zul Qur’an “Qurrota

Berdasarkan do atkan bahwa Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an “Qu ‘ emiltki asrama yang saat ini masih
asrama putra, gedung s&oﬁhﬂnﬁkﬁeﬁlﬂ Brmal SDIT Qurrota A’yun dan
SMPIT Qurrota A’yun, masjid untuk tempat beribadah dan juga tempat untuk
setoran hafalan anak-anak takhasus, perpusatakaan, laboratorium, arena

olahraga, dan juga taman dan pojok baca.
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B. Deskripsi Data Khusus

1. Latar belakang dilaksanakan program pembelajaran camp Qur’an Pondok
Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

Pondok Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” Ponorogo merupakan salah
satu lembaga yang dimiliki oleh yayasan Qurrota A’yun. Pondok ini didirikan

untuk mewadahi anak didik yang mempunyai niat, minat, dan semangat dalam

mempelajari dan menghafal 4 g. Pesantren ini memiliki serangkaian

program intensif (takhas _. ':- gk +me u."'_,':-1 generasi Qur’ani yang berguna

Berkembangnya L tik menunjang hafalan a/-Qur’an,
pondok ini melaksanak: pro P lbdo ména dinamakan dengan program
camp QUI’an. prog ini-diAdaka Kk me ahgjumlah hafalan a/-Qur’an
di Pondok Pesantren i@ grretal A'yun”. Yang awalnya satu
tahun dengan target program pembelajaran camp
Qur’an ini untuk men arget satu tahun 10 juz, serta

PONOROGO
sebagai sarana anak didik agar lebih lama berinteraksi dengan a/-Qur’an. Ketika
hari rabu tanggal 16 Maret 2017, pada saat itu ketua yayasan, pengurus yayasan
beserta pengurus Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an Qurrota A’yun sedang
sharing dengan pemilik pondok yang mengadakan program karantina
percepatan menambah hafalan al-Qur’an di Tulungagung sejak tahun 2010.

Hasil dari sharing tersebut, yayasan Qurrota A’yun sebagai wadah dari Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” bekerja sama dengan Yayasan
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Karantina a/-Qur’an Nusantara. Kemudian pada tanggal 14-15 April 2017
Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” mengadakan camp
Qur’an yang perdana yang dilaksanakan di Purwantoro, Wonogiri. Saat itu ada
114 anak yang mengikuti kegiatan tersebut. kegiatan itu dilaksanakan selama 2
hari dengan target 10 halaman. Awalnya anak-anak merasa tertekan dan takut

kalau tidak bisa mencapai target yang ditentukan. Sebab mereka merasa untuk

menghafal 1 halaman dala o i Saj;  BBratnya bukan main apalagi sampai 10
halaman. Untungnya ikan motivasi segar tentang
kemuliaan menghafalke mereka juga dibekali berbagai
metode praktis agar ce an untuk menambah semangat
para santri, mereka dii arik bagi anak dengan hafalan

terbanyak. Da

semangat menghafal. Begitu 2 ulai_dengan bacaan basmalah dan surat
al-fatihah, mereka berji@ cpal@ ustadh/ustadzah pembimbing

masing-masing. Bahkanpada di antap amorgkemyang tidak puas cukup sekali

Perti itu, anak langsung

setor. Dalam sekali tatap muka, beberapa anak bisa setoran dua sampai tiga
kali. Terbukti di akhir kegiatan, ada beberapa anak yang bisa memenubhi target
hafalan yang dicanangkan panitia. 10 halaman mereka lahap hanya dalam
waktu kurang dari 30 jam. Dan untuk mengapresiasi usaha mereka, panitia
memberikan hadiah-hadiah menarik untuk 5 anak dengan capaian hafalan

terbanyak pada hari itu.
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Melihat tren positif dari kegiatan tersebut, tim dari Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun” akhirnya melanjutkan agenda camp Qur’an
ini setiap 2 pekan sekali, yang bertempat di Masjid Hanadi Arab (TKIT 1)
Singosaren yang dilaksanakan pada hari Jum’at-Sabtu.

Sedangkan untuk istilah camp Qur’an yang digunakan di Pondok

Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrgta A’yun” ini agar lebih akrab di telinga

fidzul Qur’an “Qurrota A’yun” ini
erbuka. Istilah ini digunakan agar di

¢ ka k mengerikan dan mebuat anak enjoy.
Lain halnya dengan ka 13 ya ah S€perti program yang mengangsingkan

Dengan demi attfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”

ini melaksanakan prog ﬂtilah camp Qur’an, agar lebih
akrab ditelinga anak-an

PONOROGO
Dari pernyataan tersebut dapat simpulkan bahwa yang melatarbelakangi

adanya program pembelajaran camp Qur’an adalah untuk menambah jumlah
hafalan a/-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfdzul Qur’an “Qurrota A’yun” serta

sarana anak didik agar lebih lama berinteraksi dengan a/-Qur’an. .
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2. Pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatan tahfiz al-
Qur’an

Dalam pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an ini, ada
beberapa tahap pengajaran, yaitu:
a. Tahap sebelum pengajaran

Tahap sebelum pengajaran yang dilakukan untuk program

pembelajaran camp Qur’an. gngan pembentukan panitia yang terdiri

dari  penanggung koordinator  kegiatan, dan

ustadh/ustadzah pe ingxsebapaima rlampir di bawah ini:

PFPONORODGO
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Tabel 4.1 Struktur Kepanitiaan Program Camp Qur’an PPTQ Qurrota A’yun

No Nama Keterangan

1 Dana Akhmad Dahlani Penanggung Jawab

2 Sution Abu Ana Masdugqi Koordinator Kegiatan
3 Norma Ulin Nuha Sekretaris

4 Muhammad Asrori Ustadh Pendamping

5 Nur Wahyudi Ustadh Pendamping

6 Agam Faid Ridk Ustadh Pendamping

7 Wahyudi Ustadh Pendamping

8 Dewi Mahiro Ustadzah Pendamping
9 Ngismatun Nis Ustadzah Pendamping
10 Siti M# dozah Pendamping
11 Heny Rohayati Ustadzah Pendamping
12 Umi Mubaroka Ustadzah Pendamping

FONODROGD

Kemudian dalam tahap sebelum pengajaran ini  panitia

mengelompokkan anak didik sesuai dengan tingkat kemampuan dalam

menghafal a/-Qur’an. Caranya dengan mengetes hafalan a/-Qur’an anak

didik. Setelah itu dikelompokkan sesuai tingkatannya. Dalam pembelajaran

ini ada tingkat 1 dengan target hafalan juz 30 dan 29, tingkat 2 target hafalan

juz 30, 29, 1, dan 2, tingkat 3 target hafalan juz 30, 29, 1, 2, 3, dan surat-

surat pilihan (Yasin, Ar-Rahman, Al-Wagqi’ah), dan tingkat khusus target
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hafalan juz 30, 29, 1 sampai juz 8 dan surat-surat pilihan (Yasin, Ar-
Rahman, Al-Waqi’ah). Untuk tujuan pembelajaran dalam program
pembelajaran camp Qur’an, yaitu untuk menambah jumlah hafalan a/-
Qur’an serta sebagai sarana anak didik agar lebih lama berinteraksi dengan
al-Qur’an. Hal tersebut serupa dengan ungkapan direktur PPTQ “Qurrota

A’yun”, bahwa adapun tujuan yang dasar dalam program ini, adalah untuk

wawancaranya, bah ;
Metode yang digun lam ( i ya
ngulang bacaan ayat déhg i 5 iga mentadaburi setiap ayat.79

FONDRODGD
Untuk pemberian pengalaman-pengalaman belajar kepada anak didik

dalam program pembelajaran camp Qur’an ini, ustadh/ustacdzah pendamping
memberikan contoh yang baik, seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi
dan memberikan perhatian kepada anak didiknya ketika setoran. Hal tersebut
seperti ungkapan koordinator camp Qur’an, bahwa ‘“ustadh/ustadzah

pendamping dalam program pembelajaran camp Qur’an memberikan contoh

7® Lihat Transkip Wawancara nomor: 02/W/22-2/2018
7 Lihat Transkip Wawancara nomor: 04/W/05-3/2018
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yang baik, seperti datang tepat waktu, berpakaian rapi dan juga
memperhatikan kepada anak didik ketika menyimak hafalan.”® Dalam
prinsip-prinsip belajar yang dilaksanakan dalam program pembelajaran camp
Qur’an lebih banyak memotivasi anak didik untuk semangat dalam
menghafal a/-Qur’an.

Untuk alokasi waktu dalam program pembelajaran camp Qur’an yaitu

selama 2 hari (7 tatap m
dijelaskan oleh koo
setor hafalan a/-Qur’an, dalam

waktunya kami, sa

durasi satu tatap mul ik satu hari itu pagi, siang, sore,

dan malam.”®'

pembelajaran camp
Qur’an ini dijadika iatan tahunan kelas takhassus.
Dan untuk pembay ter sekali. Selain itu, sumber
dana yang didapat f@lé¢h momdoks pes@bt@n untuk menunjang program
pembelajaran ini dari subsidi lembaga LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq,
Shodaqoh).

b. Tahap Pengajaran

Proses pengajaran dalam pembelajaran camp Qur’an diawali dengan

ustadh/ustadzah memberi salam kemudian dilajut dengan berdo’a bersama,

% Lihat Transkip Wawancara nomor: 15/W/08-7/2018
# Lihat Transkip Wawancara nomor: 08/W/12-3/2018
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menyapa anak-anak dan menanyakan kabar mereka serta mengecek
kehadiran anak-anak. Hal tersebut sesuai dengan pengamatan peneliti pada
Jum’at, 09 Februari 2018 pada catatan Lapangan 1 dan senada dengan
pernyataan salah satu ustadh pendamping “Ya awal pembelajaran kita mulai
dengan salam kemudian berdo’a setelah itu menanyakan kabar anak-anak

dan dilanjutkan mengecek kehadiran anak-anak. Kemudian baru anak-anak

nderes al-Qur’annya masiig-masingSmntuk dihafalkan dan disetorkan ke
saya.” Hal tersebut j ga tanl| ada hasilidokumentasi foto di lampiran.
Untuk pengele n"Penger anlelas dalam pembelajaran camp

Qur’an ini belum komidi e : yang diungkapkan oleh wstadh

Nurwahyudi

Pen€tapa
maksimal]
ditentukan, anak cend
membuat S
masih fokus
jadi nggak ft
. 83
yang lain.

C pok saya sudah tapi belum
ah selesai dengan target yang
permain lari-lari dengan temannya, sehingga

ida g. Dan yang awalnya anak yang lain
1 elihat temannya bermain lari-larian
lah iKW lari-larian bersama teman-temannya

PONORODGOD
Untuk penggunaan tingkah laku verbal dan non verbal berbeda-beda

dalam penerapan di pembelajaran camp Quran ini, ada sebagian
ustadh/ustadhah menggunakan seperti iya, lanjut, dan benar, ada yang
menggunakan non verbal, seperti mengetuk meja sebagai tanda kalau ayat
yang di hafalkan salah. Hal ini senada dengan ungkapan koordinator camp

Qur’an, bahwa “kalau merespon ketika menyimak beda-beda mbak, ada yang

%2 Lihat Transkip Wawancara nomor: 05/W/06-3/2018
%3 Lihat Transkip Wawancara nomor: 06/W/06-3/2018
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pakai kata-kata, seperti iya, lanjut, benar, dan ada juga yang mengetuk meja
sebagai tanda kalau ayat yang di hafalkan salah.”
Sedangkan mengevaluasi kegiatan interaksi ini di pembelajaran camp
Qur’an ini belum diterapkan.
c. Tahap sesudah pengajaran

Dalam tahap untuk menilai pekerjaan anak didik pada program

pembelajaran camp Qur afdni dilakS@makan setiap enam bulan sekali dan
dilakukan dua kali, y@ift ik LS '.".,:' jan lisan satu juz sekali duduk.
Untuk ujian tulis

ditetapkan, yaitu se athiya.sepertitingkat 1 dari juz 30 dan 29,

sampai 8, dan surat-surat P2 sin, Ar-Rahman, Al-Waqi’ah).
Sedangkan teknik uj S s@fuai W@falan anak. Apabila anak didik
sudah menghafal juzBOgdang b gsanty anplggersebut ujian lisan juga juz 30
dan juz 29. Kemudian untuk penilaian untuk ujian tulis dengan ketentuan
yang sudah ditetapkan dalam prosedur, yaitu setiap poin nilainya satu,
sedangkan untuk ujian lisan penilaiannya sesuai kesalahan, yaitu mumtaz
untuk tidak ada yang salah dalam satu juz, jayyid jiddan untuk salah satu

dalam satu juz, jayyid salah dua sampai lima, dan maqgbul salahnya lebih dari
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lima. Hal tersebut sesuai dengan yang dijelaskan oleh wstad/ Masduqi dalam

wawancara bahwa.,

untuk proses penilaian program camp ini dilaksanakan setiap 6 bulan sekali. Untuk
penilaian ini ada dua ujian yaitu ujian tulis dan ujian 1 juz sekali duduk. Untuk ujian
tulis itu sesuai dengan tingkatnya anak dalam kelompok, seperti tingkat 1 dari juz 30
dan 29, tingkat 2 dari juz 30, 29, 1, 2, tingkat 3 dari juz 30, 29, 1, 2, 3, surat pilihan
(Yasin, Ar-Rahman, Al-Waqi’ah), dan tingkat khusus juz 30, 29, 1, 2, 3,4, 5,6, 7, 8,
dan surat pilihan. Untuk skornya setiap soal dinilai 1. Sedangkan untuk ujian lisannya,
ini sesuai hafalan yang diperoleh setiap anak. Apabila anak mendapatkan 2 juz, berarti
yjian tes lisannya juga dua juz dan begitu seterusnya. Dan dalam ujian ini,
penilaiannya, yaitu mumtaz, ja jiddan, jayyid, dan maqgbul. Penilaian dikatakan
mumtaz apabila dalam satug daldialla yang salah. Kemudian jayyid jiddan apabila
dalam satu juz salahnya safth dinyataka gyid apabila salahnya dua sampai lima dan

Ujian tersebut bagai a a program pembelajaran camp
an ke dalam nilai raport anak
didik dan untuk meri apAIin tafet anak didik dalam menghafal
al-Qur’an seg g N 3 dap perkembangan hafalan
anaknya. Hal ters

san dari koordinator camp

Qur’an, bahwa

Hasil ujian anak di
cara untuk menge
ditetapkan di pondok atau  belum.
perkembangan hafalan anaknya.*

buku raport. Ini sebagai salah satu

lpd' i lah mencapai target hafalan yang
clain 1fu, agar walimurid tahu bagaimana

Untuk penilaian pengajaran  ustadh/ustadzah pada program
pembelajaran camp Qur’an ini tidak tertentu waktunya. Ketika ada
permasalahan dalam mengajar, direktur pondok langsung memanggil guru

yang bersangkutan dan memberikan pengarahan kepada guru tersebut.

% Lihat Transkip Wawancara nomor: 15/W/09-7/2018
® Lihat Transkip Wawancara nomor: 15/W/09-7/2018
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3. Implikasi program pembelajaran camp Qur’an dalam meningkatkan
kualitas hafalan a/-Qur’an siswa

Setelah mengikuti program pembelajaran camp Qur’an yang
dilaksanakan Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an “Qurrota A’yun”, anak didik
yang mengikuti program pembelajaran camp Qur’an ini dalam pencapaian

jumlah hafalan a/-Qur’anlebih banyak dari yang tidak mengikuti camp Qur’an.

Hal ini seperti yang diungkapka tadzah kelompok, bahwa “Hasil yang

diperoleh anak setelah & ini bagus, karena hafalan anak
semakin banyak dari olahan.”*® Selain itu, terkait
kelancaran dalam mak endek dan tajwidnya berbeda

dengan yang tidak men

% Lihat Transkip Wawancara nomor: 12/W/13-3/2018
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BAB V

ANALISIS DATA

Berdasarkan paparan data yang peneliti sajikan pada bab sebelumnya dan
landasan teori yang peneliti uraikan di bab 2, maka pada bab ini peneliti akan
melakukan analisis antara idealita dan realita terkait implementasi program

tahfiz Qur’an (studi Kasus di kelas

pembelajaran camp Qur’an dala

Takhasus Pondok Pesantren [ urrota A’yun” Ponorogo).

A. Analisis data tentang
dalam kegiatan tahffiz
“Qurrota A’yun” Pono

pembelajaran camp Qur’an
Pesantren Tahfidzul Qur’an

Sebagaimana lem oa B S _p umumnya, lembaga Pondok

Pesantren Tahfid an : 1) S visi dan misi yang

g biiida di dalamnya. Yang mana visi

1. Visi PONODROGO

hendak dicapai oleh setiap indiyvid@s§e@n
dan misinya, yaitu i
“Melahirkan generasi berakhlaq Qur’ani yang bermartabat dan bermanfaat
bagi umat”
2. Misi
a. Membekali santri dengan ilmu-ilmu yang berlandaskan a/-Qur’an, as-

Sunnah dan hasil ijtihad para ulama rabbani
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b. Mendidik santri untuk mengamalkan ilmu dan nilai-nilai Islami yang
diajarkan Nabi Saw.

¢. Membina santri untuk menjadi hamba yang bertaqwa dan tekun beribadah
kepada Tuhannya

d. Mengantarkan santri menjadi insan madani yang berakhlaqul karimah dan

mampu menebarkan kemanfaatan bagi umat manusia serta alam semesta

mengupayakan agar apa s farapatk dan cita-citanya bisa terwujud.
Salah satu upaya pihak
kegiatan yang disebut pi@gra am a8 Camp Qur’an ini dilaksanakan
dengan tujuan untuk men@mba attshafa al-Qur’an serta sebagai sarana
anak didik agar

Hal tersebut sejal isi Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Qurrota A’yun” isi kan @€nerasi berakhlaq Qur’ani yang
bermartabat dan bermanfaaigbagi qunat rxD@lam hal ini yang dimaksud ialah
melahirkan anak-anak penerus bangsa yang berakhlaq Qur’ani dalam istilah lain
perilaku dan karakter anak mencerminkan akhlak yang mulia, seperti akhlaknya
Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian, dengan adanya camp Qur’an ini anak
lebih lama/intens bersama a/-Qur’an. Sebab salah satu tujuannya diadakan

program camp Qur’an ini agar anak lebih lama/intens berinteraksi dengan a/-

Qur’an. Sedangkan misi yang paling menonjol dari program camp Qur’an
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terdapat pada poin pertama yang isinya “Membekali santri dengan ilmu-ilmu
yang berlandaskan a/-Qur’an, as-Sunnah dan hasil ijtihad para ulama rabbani.”
Dengan adanya program pembelajaran camp Qur’an menjadi salah satu bekal
untuk anak didik dalam belajar a/-Qur’an. Tetapi tidak bisa dipungkiri
bahwasanya pada poin kedua sampai poin keempat saling berkesinambungan

untuk mewujudkan visi yang diharapkan di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an

2"

“Qurrota A’yun

Pondok Pesantren Tahfidz - n”, adapun tujuan yang dasar

dalam program ini, adala ah hafalan a/-Qur’an serta anak

9587

lebih lama/intens dalam t r’an.

mewujudkan visi di Pomdok _Pes? idzul Qur’an “Qurrota A’yun”

Ponorogo.

PONOROGO

%7 Lihat Transkip Wawancara nomor: 02/W/22-2/2018
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B. Analisis data tentang pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an
dalam kegiatan fahffiz al-Qur’an di Pondok Pesantren Tahfidzul Qur’an
“Qurrota A’yun” Ponorogo

Menurut R.D. Conners mengidentifikasikan bahwa tugas mengajar guru
dibagi menjadi tiga tahap, yaitu sebelum pengajaran, tahap pengajaran, dan tahap

sesudah pengajaran.®

Pelaksanaan program pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatantahfiz

al-Qur’an merupakan program nggul an yang dilaksanakan di Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an “Qurro ': L&a eflambah jumlah hafalan a/-Qur’an
dan sebagai sarana anak agar feb; berinteraksi dengan a/-Qur’an.
Pelaksanaan program peinbe an ' caup an dimulai dari tahap sebelum
pengajaran, tahap pengaje

Tahap sébelum
kemudian mengetes a didi 412 menghafal al-Qur’an, setelah itu
mengelompokkan anak i@ at kdMampuan dalam menghafal a/-
Qur’an. Adapun tujuan detrifpehdb€lejiirafdifid Wltuk menambah jumlah hafalan
al-Qur’an serta sebagai sarana anak didik agar lebih lama berinteraksi dengan a/-
Qur’an.

Metode yang digunakan oleh wstadh/ustaazah pendamping pada program

pembelajaran camp Qur’an adalah tikrar, nderes Qur’an (mengulang-ngulang

bacaan ayat sambil melihat mushaf), dan mentadaburi setiap ayat. Para anak

% Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2000), 69.
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didik yang telah terbagi ke dalam beberapa tingkat sebelum menyetorkan
hafalannya ke wstadh/ustadzah pendamping dituntut untuk nderes Qur’an
terlebih dahulu, setelah itu baru menghafal per ayat sambil membaca
terjemahannya. Ketika dirasa sudah hafal maka anak mengantri untuk
menyetorkan hafalannya ke wstadh/ustadzah pendamping. Untuk memberikan

pengalaman belajar pada anak didik, wustadh/ustadzah diawali dengan dirinya

motivasi untuk semangat afalkk alldidik di sela-sela pembelajaran
berlangsung dan membuatianalkebeta 1 elaia 90 menit.

Adapun tahap pe aré a & olaan kelas dan pengondisian
kelas dalam pro® : C terkondusif. Sebab,
ketika anak didik sudah_seto

sesuai target anak cenderung bermain

bermain lari-lari dengan a méihbuat Suasana ramai atau tidak

nya,
tenang. Untuk penggunagn iingkalm | #kufwarbaladan non verbal pada program
pembelajaran camp Qur’an, ustadh/ustadzah berbeda-beda dalam penerapannya,
ada yang menggunakan kata-kata, seperti iya/lanjut/benar dan ada yang
menggunakan bolpoin untuk mengetuk meja ketika anak salah dalam menghatal
ayat. Sedangkan untuk evaluasi interaksi dalam program pembelajaran camp

Qur’an ini belum ada.
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Setelah itu pada tahap sesudah pengajaran, di sini wstadh/ustadzah
menilai pekerjaan anak didiknya, yaitu melalui ujian tulis dan ujian lisan. Ujian
ini untuk mengetahui hasil anak ketika menghafalkan a/-Qur’an dan sebagai hasil
untuk mengetahui apakah anak didik telah mencapai target yang di tetapkan
pondok atau belum. Nilai hasil ujian para anak didik dimasukkan kedalam raport

dan sebagai nilai dari wali murid terhadap perkembangan hafalan a/-Qur’an

. Analisis data tentang implika StspFegnai pefibelajaran camp Qur'an dalam
peningkatan kualitas 15545y , afkelas Takhassus di Pondok
Pesantren Tahfidzul Q i

Mengukur implik&s i ajaran camp Quran yang

dilaksanakan PondeksE (r:C hfid Juitota A’yun”, dimana dari

data yang diperoleh ol

didapati ada implikasi p@§i T belajaran camp Qur’an ini, di
antaranya:

PONORODGOD
1. Dalam hal hafalan, yang ikut camp Qur’an hafalannya lebih banyak dengan

yang tidak ikut camp Qur’an
2. Kelancaran dalam fashohah, panjang pendek dan tajwidnya juga berbeda

dengan yang ikut camp Qur’an.
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BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi program

pembelajaran camp Qur’an dalam kegiatan tahfiz al-Qur’an (studi kasus di kelas

takhassus Pondok Pesantren Tah r’an “Qurrota A’yun” Ponorogo) dapat
disimpulkan bahwa:

1. Latar belakang pelak Qur’an yang dilakukan oleh
Pondok Pesantren Ta A’yun” Ponorogo, yaitu untuk
menambah jumlah hg 1 Pondok Pesantren Tahfidzul
Qur’an “Qurrg dengan target 2 juz,
dengan diadakan gamp Qur’an ini percepatan

menambah hafalan de 0 juz serta sebagai sarana agar

anak lebih lama berinf@ra cligatlalQur@. Kemudian, program tersebut
PFPONDROGO

dilaksanakan pertama kali di Wonogiri. Hasil dari wonogiri membuahkan

hasil yang baik, sehingga program ini dilanjutkan hingga sekarang dan

bertempat di Masjid Hanadi TKIT 1 Qurrota A’yun setiap dua pecan sekali

hari Jumat-Sabtu.

2. Pelaksanaan program camp Qur’an ini dilakukan dengan tiga tahap, yaitu

tahap sebelum pengajaran, tahap pengajaran, dan tahap sesudah pengajaran.
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a. Tahap sebelum pengajaran, diawali dengan pembentukan panitia,
pengetesan danpengelompokkan anak didik sesuai tingkat kemampuan
dalam  menghafal a/-Qur’an, tujuan pembelajaran, penggunaan
metode,metode yang digunakan, yaitu #/krar, nderes Qur’an (mengulang-
ngulang bacaan ayat sambil melihat mushaf), dan mentadaburi setiap ayat.

Selain itu, pemberian pengalaman belajar, dan prinsip-prinsip belajar.

b. Tahap pengajaran, ustaglustadhah mengelola kelas dan

mengendalikan kel laku verbal dan non verbal,
tetapi untuk eval erapkan di Pondok Pesantren

Tahfidzul Qur’an
c. Tahap sesudah pen penilaian pekerjaan anak didik
setiap 6 b#a isan. Penilaian tersebut
sebagai hasil apaka K di@il*memenuhi target yang ditetapkan pondok

atau belum, seda an guru di pondok ini tidak

ditetapkan waktunye. 3 & O R O O O
3. Implikasi dari program pembelajaran camp Qur’an ini dalam hal hafalan a/-
Qur’an terlihat sisi posistif, yaitu yang ikut camp Qur’an jumlah hafalannya
lebih banyak dari yang tidak ikut camp Qur’an, selain itu kelancaran dalam
fashohah, panjang pendek dan tajwidnya juga berbeda dengan yang ikut

camp Qur’an.



81

B. Saran
1. Bagi penyelenggara program pembelajaran camp Qur’an, hendaknya
mengadakan  pelatihan untuk meningkatkan  kualitas dan mutu
ustadh/ustadhah serta perlu melakukan penyempurnaan dalam kegiatan tahap

sebelum pengajaran, tahap pengajaran, dan tahap sesudah pengajaran. Agar

kompetensinya dapat tercapai inal mungkin.

2. Bagi ustadh/ustadhah p bisa menjadi contoh bagi anak
didiknya. Sebab, ana ikuti apa yang dikatakan dan

dilakukan oleh gurun
3. Kepada anak didik he

program pembglag np Qui andikeh ehari-hari.

PONOROGO
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